Page | 1

Penerapan Metode Eksperimen pada Pembelajaran IPA Untuk
Meningkatkan Keterampilan Psikomotor Siswa SD Kelas 1V

Hanik Oktaviya Nurhayati?, Septi Budi Sartika ™2

DProgram Studi Pendidikan Guru SD, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
AProgram Studi Pendidikan IPA, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: septibudil@umsida.ac.id

Abstract. The purpose of the study was to improve psychomotor skills in natural science learning of 4" grade primary school
students through the experimental method. The research method used weak-experimental research with one group
pretest and posttest design. The population and sample of the research used the saturated sampling technique, namely
all samples were used. The data collection technique used a test. The research instrument used a psychomotor ability
test consisting of conducting experiments, analyzing the results of the experiment, and showing the results of the
experiment. The results showed an increase of 0.71 with a high category. Further research is expected to develop
other innovative learning models/strategies to improve psychomotor skills in science learning especially in primary
school student at 4" grade.
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Abstrak. Tujuan penelitian meningkatkan kemampuan psikomotor pada pembelajaran IPA siswa SD kelas IV melalui metode
ekspreimen. Metode penelitian menggunakan penelitian pre eksperimen dengan one group pretest and posttest
design. Populasi dan sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen penelitian menggunakan tes kemampuan psikomotor
yang terdiri atas melakukan percobaan/ eksperimen, menganalisis hasil percobaan, dan mempresentasikan hasil
percobaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model/ strategi pembelajaran inovatif yang lainnya untuk
meningkatkan kemampuan psikomotor dalam pembelajaran IPA khususnya di siswa SD Kelas IV.
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|. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses mendapatkan ilmu secara sadar yang bisa didapatkan melalui proses pembelajaran
secara terus menerus untuk meningkatkan ilmu pengetahuan agar sumber daya manusia semakin berkualitas [1]. Kognisi
ilmu pengetahuan dalam meningkatkan sumber daya manusia akan menuju ke arah yang lebih baik. Siswa mendapatkan
pengetahuan pembelajaran juga diharapkan dapat bermakna sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
namun juga dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
tersebut maka diadakan proses pembelajaran yang di dalamnya mencakup aspek afektif, kognitif, dan psikomotor [2].
Aspek kognitif adalah aspek yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual, aspek afektif adalah aspek yang berkenaan
dengan sikap, dan aspek psikomotorik adalah aspek yang berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak,
ketiga aspek tersebut sangat penting bagi keberhasilan proses pendidikan [3] .

Aspek psikomotor merupakan salah satu aspek yang berperan penting dalam membentuk peserta didik yang
terampil, mandiri, dan siap menghadapi tantangan nyata di kehidupan sehari-hari [4]. Tanpa penguasaan psikomotor,
pengetahuan dan sikap tidak akan sepenuhnya terimplementasi dalam tindakan nyata. Dalam pembelajaran berbasis
Kurikulum Merdeka, pengembangan keterampilan psikomotor menjadi bagian yang tak terpisahkan dari pencapaian
hasil belajar. Faktanya aspek kognitif dan afektif lebih sering menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran,
sedangkan keterampilan psikomotor hanya sedikit terealisasikan, walaupun demikian aspek psikomotor memberikan
kontribusi nyata dalam membentuk pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, dan menyeluruh [5].

Guru merupakan sosok pendidik yang memegang peran penting dalam berjalannya proses pembelajaran [6]. Guru
sebaiknya memiliki metode pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa dapat belajar secara efektif dan efisien.
Penggunaan metode pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Salah
satu metode yang dapat digunakan yaitu metode eksperimen. Metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar, di
mana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya,
kemudian hasil pengamatan itu disampaikan didepan kelas dan dievaluasi oleh guru [7]. Pada pernyataan tersebut dapat
dinyatakan bahwa guru memegang peran sentral dalam keberhasilan proses pembelajaran di kelas.

Guru dituntut untuk menjadi pendidik yang efektif, baik dalam penyampaian materi maupun dalam membangun
interaksi yang positif dengan siswa. Salah satu indikator guru yang efektif adalah kemampuannya dalam memilih dan
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dan menyenangkan, agar proses belajar berlangsung secara aktif, efisien,
dan bermakna [8] . Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen menekankan pada keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan percobaan, pengamatan, pencatatan
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hasil, serta penyampaian hasil percobaan untuk kemudian dievaluasi, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara
teoritis, tetapi juga mengembangkan keterampilan proses sains dan berpikir kritis [9].

Sejalan dengan pendapat Kalangi, metode eksperimen adalah cara mengajar yang melibatkan siswa dalam kegiatan
percobaan terhadap suatu objek untuk diamati proses dan hasilnya secara langsung [10]. Eksperimen memungkinkan
siswa untuk melibatkan tubuh dan inderanya dalam proses pembelajaran, mulai dari menyentuh media, mengukur,
mencatat, hingga merefleksikan hasil. Aktivitas yang melibatkan tubuh tidak hanya melatih ketepatan prosedural, tetapi
juga menanamkan disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab terhadap hasil kerja mereka sendiri merupakan bagian
dari psikomotor [11]. Dengan demikian, psikomotor bukan sekadar pelengkap, melainkan bagian integral dari berpikir
ilmiah, yang tumbuh seiring aktivitas nyata yang dilakukan siswa dalam ruang kelas, khususnya dalam mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA).

Optimalisasi kemampuan psikomotor melalui metode eksperimen dapat dilakukan secara nyata pada mata pelajaran
IPA. Dalam pelajaran IPA, siswa tidak hanya belajar tentang teori sains, tetapi juga dilatih untuk membuktikan konsep
melalui aktivitas praktik, seperti mengamati pertumbuhan tanaman [12]. Melalui eksperimen sederhana ini, siswa dapat
mengembangkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan keterampilan psikomotor yang penting dalam pembelajaran
berbasis praktikum. Selain itu kepercayaan diri siswa juga akan semakin berembang karena adanya kegiatan presentasi
yang dilakukan setelah kegiatan praktikum. Praktikum IPA yang dilakukan di Sekolah Dasar (SD) bersifat sederhana
dengan alat dan bahan yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Praktikum sederhana yang dapat di aplikasikan pada siswa sekolah dasar salah satunya dapat berupa eksperimen
tentang lingkungan yang ada di sekitarnya. Dengan eksperimen sederhana siswa akan lebih tertarik dalam melakukan
proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa lebih banyak diberikan materi pembelajaran yang cenderung berfokus
pada aspek kognitif, sehingga siswa merasa jenuh. Dengan melakukan eksperimen yang banyak menggunakan aktivitas
tubuh, siswa akan merasa pembelajaran lebih menyenangkan sehingga sangat memungkinkan untuk aspek psikomotor
dapat berkembang pada siswa SD.

Berdasarkan hasil wawancara di SDN Ketimang dengan guru IPA, diperoleh bahwa siswa cenderung lebih banyak
mendapatkan aspek kognitif seperti menghafal, menjawab soal, dan memahami konsep secara teoritis. Hal ini
menyebabkan aspek psikomotor sering kali belum dieksplorasi lebih lanjut, padahal dapat dikatakan bahwa
keterampilan psikomotor merupakan aspek hasil belajar siswa. Pada umumnya kemampuan psikomotor diungkap
melalui kegiatan praktikum, dan IPA termasuk mata pelajaran yang ada praktikumnya [13]. Melalui keterlibatan
langsung, seperti melakukan percobaan atau mengamati gejala alam secara nyata, siswa dapat membangun pemahaman
yang lebih mendalam dan bermakna.

Penelitian yang dilakukan oleh Sii, dkk [14] menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan kemampuan psikomotor siswa secara signifikan, dengan nilai rata-rata mencapai 83,78 dan termasuk
dalam kategori sangat baik. Sebaliknya, siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional hanya memperoleh nilai rata-
rata 74,71 dengan kategori baik. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Hefri dan Suhartini [15] yang mengkaji efektivitas
model inkuiri terbimbing dalam kegiatan praktikum. Hasilnya menunjukkan bahwa model tersebut memberikan
kontribusi terhadap peningkatan keterampilan psikomotor siswa sebesar 0,314 atau setara dengan 31,4%, yang
mengindikasikan adanya pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan psikomotor peserta didik.
Dukungan terhadap efektivitas model pembelajaran inovatif juga ditunjukkan oleh penelitian Meme, dkk [16], yang
menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Pada siklus I, keaktifan siswa tercatat
sebesar 48%, dan mengalami peningkatan sebesar 32% pada siklus Il, sehingga total keaktifan menjadi 80%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek efektif dalam mendorong keterlibatan aktif siswa
sekaligus meningkatkan kemampuan psikomotor mereka, khususnya di kelas V SDI Rawe pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Khasna [17] menampilkan hasil
observasi pada ranah afektif dan psikomotor dengan nilai rata-rata masing-masing 87,14 dan 81,77, keduanya termasuk
dalam kategori sangat baik. Dari sisi statistik, uji normalitas pada kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai
signifikansi masing-masing sebesar 0,073 dan 0,115 (> 0,05), yang berarti data terdistribusi normal. Uji homogenitas
juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,130 pada tes awal dan 0,160 pada tes akhir (> 0,05), yang
mengindikasikan bahwa kedua kelas memiliki varians yang homogen. Penelitian lain oleh Mairina, dkk [18] turut
memperkuat temuan tersebut, yakni melalui penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA.
Hasilnya menunjukkan bahwa siswa mencapai skor tinggi dalam tiga ranah, yaitu aspek kognitif dengan nilai 90, afektif
sebesar 78%, dan psikomotor sebesar 84%. Oleh karena itu, pendekatan keterampilan proses terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh, terutama dalam pengembangan kemampuan psikomotor siswa
kelas IV SDN 08 Sungai Rumbai.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan kemampuan kognitif dan
psikomotor secara harmonis, agar proses belajar menjadi lebih utuh dan efektif. Ketertarikan peneliti muncul dari
keinginan untuk mengangkat metode pembelajaran yang memberikan ruang praktik bagi siswa, seperti melalui
eksperimen sederhana, agar pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna dan berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model/ strategi pembelajaran IPA
inovatif untuk meningkatkan kemampuan psikomotor siswa SD Kelas IV.
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Il. METODE

Jenis penelitian menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan jenis Pre-Experimental Design, dengan
menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Desain penelitian sebagai berikut:
01 X 0O2
Keterangan:
O1 = Pretest
X = Perlakuan dengan menerapkan metode eksperimen
O, = Posttest
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Ketimang, yang berjumlah 19
orang dan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
yang terdiri atas pretest dan posttest. Instrumen penelitian berupa Kisi-kisi soal kemampuan psikomotor, dengan
indikator sebagai berikut:
Tabel 1. Indikator Kemampuan Psikomotor (Isnaini & Utami, 2020)
Indikator Penjelasan
Melakukan eksperimen Siswa mampu menyiapkan alat dan bahan eksperimen
secara lengkap dan benar, melaksanakan eksperimen
sesuai prosedur yang telah ditentukan, menata media
percobaan  dengan  cermat, serta  mengamati
pertumbuhan tumbuhan secara teliti dan sistematis.
Menganalisis data eksperimen Siswa mampu menganalisis pertumbuhan tumbuhan,
pencatatan hasil pengamatan secara sistematis,
penyusunan laporan dengan rapi, serta kemampuan
menyimpulkan hasil percobaan berdasarkan faktor-
faktor yang memengaruhi pertumbuhan biji
Mempresentasikan hasil eksperimen  Siswa mampu mengomunikasikan hasil eksperimen
secara ilmiah dan efektif, melalui penyampaian data
berdasarkan fakta dan logika ilmiah, serta menunjukkan
keterampilan berkomunikasi dengan baik di depan kelas.

Berdasarkan Tabel 1, indikator-indikator kemampuan psikomotor tersebut digunakan untuk mengembangkan
instrument penelitian yaitu tes. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas isi (content validity) dengan 2 pakar di
bidangnya. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu uji N-gain.

Tabel 2. Kategori N-gain

Nilai N-Gain Kategori
>0,7 Tinggi
0,3-0,69 Sedang
<0,3 Rendah

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan psikomotor siswa melalui metode eskperimen mengalamai peningkatan, apabila
memperoleh nilai N-gain minimal kategori sedang.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan psikomotor siswa
kelas IV SD Negeri Ketimang dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi pertumbuhan tumbuhan. Data diperoleh
dari hasil pre-test dan post-test yang mengukur beberapa indikator kemampuan psikomotor siswa, seperti keterampilan
menanam biji kecambah, melakukan pengamatan, mencatat hasil, menyusun laporan, dan mempresentasikan hasil
pengamatann. Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan metode eksperimen. Hasil
pengukuran psikomotor disajikan dalam bentuk skor dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Berdasarkan hasil tes yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3. Peningkatan Kemampuan Psikomotor per Indikator
Indikator Nilai N-gain Kategori
Melakukan eksperimen 0,89 Tinggi
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Menganalisis data eksperimen 0,92 Tinggi
Mempresentasikan hasil eksperimen 0,47 Sedang

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh bahwa peningkatan kemampuan psikomotorik siswa menunjukkan hasil yang
bervariasi pada setiap indikator. Indikator melakukan eksperimen memiliki nilai N-gain sebesar 0,89 yang termasuk
dalam Kkategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan keterampilan dalam
melakukan eksperimen disebabkan kemauan siswa untuk belajar dengan praktikum tinggi yang membuat mereka belajar
lebih cepat untuk mengenal, menanam, dan mengamati pertumbuhan kecambah [19]. Sementara itu, indikator
menganalisis data eksperimen juga menunjukkan peningkatan dengan nilai N-gain sebesar 0,92 yang juga termasuk
kategori tinggi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu menginterpretasikan data hasil pengamatan
lebih baik setelah diterapkannya metode eksperimen. Hal ini berperan sebagai primus motor dalam kegiatan
pembelajaran maupun belajar, siswa ditutut untuk selalu aktif memproses dan mengolah perlahan belajarnya yang
berarti mereka dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Adapun indikator Mempresentasikan hasil
eksperimen memperoleh nilai N-gain yaitu sebesar 0,47 yang tergolong dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa
siswa mampu menyampaikan hasil pengamatan mereka secara lebih percaya diri dan sistematis setelah proses
pembelajaran berbasis eksperimen. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa metode eksperimen efektif
dalam meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa. Indikator mempresentasikan hasil pengamatan terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar psikomotor, hal ini dapat di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ilyas dkk yang
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan hasil belajar siswa yang salah satunya pada aspek psikomotor, hal ini
dikarenakan adanya proses psikomotor yang terlaksan dalam kegiatan presentasi yaitu kepercayaan diri dalam
menyampaikan hasil penelitian. Selain itu, penelitian Putra & Ernawati juga menunjukkan bahwa kegiatan presentasi
dapat mengembangkan aspek psikomotor pada siswa sekolah dasar [20].

Tabel 4. Peningkatan Kemampuan Psikomotor
Nilai Pretest Nilai Posttest Nilai N-gain Kategori
63,78 90,42 0,71 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh perhitungan N-Gain menunjukkan rata-rata skor sebesar 0,71 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Sebanyak 63,2% siswa mengalami peningkatan tinggi, sedangkan sisanya 36,8% berada dalam kategori
sedang, data tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan psikomotor siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa metode eksperimen memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan psikomotor siswa. Penelitian yang diperoleh adalah bahwa pembelajaran berbasis eksperimen
memungkinkan siswa untuk secara aktif melibatkan keterampilan fisik dalam kegiatan belajar. Hal ini terlihat dari
meningkatnya rata-rata skor siswa pada posttest dibandingkan dengan pretest. Secara ilmiah, peningkatan ini dapat
dijelaskan karena dalam metode eksperimen, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan melakukan
eksplorasi, pengamatan langsung, manipulasi objek (seperti biji kecambah), pencatatan data, dan penyusunan laporan.
Aktivitas ini melibatkan proses berpikir tingkat tinggi dan keterampilan motorik yang saling berkaitan, sehingga
mendorong perkembangan psikomotor siswa secara optimal. Tren kenaikan nilai pada mayoritas siswa menunjukkan
bahwa pendekatan eksperimen merangsang motivasi, keterlibatan aktif, serta pemahaman praktis yang lebih dalam
terhadap konsep pertumbuhan tumbuhan. Penemuan ini didukung oleh teori konstruktivisme Piaget yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Dewi [21] yang menunjukkan bahwa
pembelajaran eksperimen dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa SD, maka hasil penelitian ini konsisten
dan memperkuat bukti bahwa metode eksperimen efektif dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian, pembelajaran
IPA yang semula didominasi oleh pendekatan kognitif dapat diimbangi dengan aspek psikomotor melalui metode
eksperimen. Selain menambah makna pembelajaran, metode ini juga mendukung capaian pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka yang menuntut keseimbangan antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen
meningkatkan kemampuan psikomotor siswa kelas IV SD Negeri Ketimang pada mata pelajaran IPA yang dibuktikan
dengan nilai N-gain 0,71 dengan kategori tinggi. Peningkatan kemampuan psikomotor pada siswa juga dapat terlihat
dari masing-masing indikator yaitu, melakukan eksperimen dengan nilai N-gain 0,89 dengan kategori tinggi, hal ini
menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan perkembangan yang cukup baik dalam melakukan kegiatan eksperimen
secara langsung, menganalisis data eksperimen dengan nilai N-gain 0,92 dengan kategori tinggi yang artinya siswa
mengalami peningkatan dalam kempuan berpikir analisis terhadap hasil eksperimen, dan mempresentasikan hasil
eksperimen dengan nilai 0,47 dengan kategori sedang, ini menunjukkan bahwa siswa mampu menyampaikan hasil
eksperimen secara lisan atau tertulis dengan percaya diri dan sistematis sebagai hasil keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, penerepan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas 1V SDN
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Ketimang terbukti dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan psikomotor siswa, terutama
dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar yang bersifat praktik langsung.

Penelitian ini dilakukan dengan jumlah siswa kurang dari 30, maka penelitian selanjutnya diharapkan memilih
sampel dengan minimal 30 siswa. Selain itu, juga perlu mengembangkan model/ strategi pembelajaran IPA untuk
meningkatkan kemampuan psikomotor siswa, karena ada dugaan besar bahwa kemampuan psikomotor ini jarang
diungkap.
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